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A Latar Belakang Masalah

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) merupakan salah
satu program studi jenjang pendidikan sarjana, dengan tujuan mempersiapkan
peserta didik untuk memiliki keahlian khusus menjadi pendidik SD. Karena
mempersiapkan mahasiswanya menjadi calon pendidik SD, maka mahasiswa
Program Studi PGSD diajarkan semua materi pelajaran SD, mulai dari bidang
rumpun Bahasa Indonesia, Matematika, IPA, IPS, Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan, Seni Budaya dan Prakarya, Pendidikan Jasmani Olah Raga dan
Kesehatan, serta Bahasa Inggris.

Selain itu, mahasiswa Program Studi PGSD diberikan juga mata kuliah
kompetensi pedagogik atau rumpun kependidikan, salah satunya adalah evaluasiF
pembelajaran. Mata kuliah evaluasi pembelajaran pada level 6 KKNI (Kerangka
Kualifikasi Nasional Indonesia) ditempuh mahasiswa pada semester IV, untuk
menghadirkan profil calon pendidik SD. Untuk kepentingan penelitian ini
difokuskan pada pengetahuan evaluasi pembelajaran mahasiswa semester VI,
Program Studi PGSD artinya mahasiswa tersebut sudah menempuh mata kuliah
evaluasi pembelajaran.

Posisi variabel keterampilan menyusun instrumen kognitif merupakan
kempetensi yang diharapkan muncul setelah mahasiwa Program Studi PGSD lulus
mata kuliah evaluasi pembelajaran. Mengapa hal ini penting?

Untuk menambah kompetensi mahasiswa terutama keterampilan yang
sangat dibutuhkan pada saat: (1) menyusun instrumen ketika melaksanakan
program Praktik Keterampilan Mengajar (PKM) pada semester VII di SD, (2)
menyusun instrumen saat mengadakan penelitian dalam rangka penyelesaian tugas
akhir, (3) menyusun instrumen saat bekerja sebagai pendidik honorer di SD
sebelum mengikuti PPG (Program Profesi Guru) pada level 7 KKNI (Kerangka
Kualifikasi Nasional Indonesia).

Berdasarkan berbagai mata pelajaran yang harus ditempuh, akan membekali

dan akhirnya membentuk karakter yang kuat dan positif bagi mahasiswa Program



Studi PGSD. Lulusan yang memiliki karakter kuat dan positif akan mampu
menghadapi tantangan abad 21. Tantangan tersebut akan melahirkan pendekatan
baru terhadap keterampilan yang penting diberikan bagi mahasiswa untuk dapat
mengalami kesuksesan akademik dan kehidupan. Berikut ini adalah daftar
keterampilan yang seseorang butuhkan untuk menghadapi tantangan kehidupan
abad 21:
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Pendapat tersebut mengandung makna bahwa pada abad 21, setiap orang
perlu diberikan bekal tentang: kreativitas, berpikir kritis, berpikir divergen, kerja
tim (terutama dalam kelompok heterogen), otonomi kerja, pengembangan
keterampilan kognitif dan interpersonal, kompetensi sosial dan kewarganegaraan
baik nasional dan global yang bertanggung jawab, kesadaran saling ketergantungan,
penerimaan dan pemahaman akan keanekaragaman, pengakuan dan pengembangan
atribut pribadi, penggunaan alat secara interaktif, komunikasi dalam bahasa ibu dan
bahasa asing, kompetensi matematika dan sains, kompetensi digital, rasa inisiatif
dan kewirausahaan, akuntabilitas, kepemimpinan, kesadaran dan ekspresi budaya,
serta kesejahteraan fisik. Hal ini menuntut penguasaan empat kompetensi utama,
yang sering disebut 4 C vyakni Creativity, Critical, Collaboration, dan
Communication. Sebagai calon pendidik di Sekolah Dasar, mahasiswa Program
Studi PGSD, dibekali keempat kompetensi ini. Salah satunya adalah ketika
mengembangkan keterampilan menyusun instrumen kognitif. Dalam hal ini

dibutuhkan variabel-variabel yang diprediksi berpengaruh, antara lain habits of



mind, pengetahuan evaluasi pembelajaran, dan kemampuan berpikir Kkritis
matematis.

Di lain pihak, mahasiswa Program Studi PGSD di kelak kemudian hari akan
menjadi pendidik. Menurut Hafsah Jan (2017), dalam dunia yang berubah cepat ini,
pendidikan memainkan peran utama dalam memberdayakan peserta didik untuk

menghadapi tantangan. Abad 21 dengan cepat mengubah di setiap dimensi manusia
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monoton dan hanya mengha adi pelajaran yang bervariasi dan
menyenangkan. Dosen rumpun matematika pada Program Studi PGSD harus
menanamkan paradigma yang tepat tentang matematika, karena paradigma
berpengaruh terhadap hasil belajar mahasiswa. Seperti dikatakan Covey (2013)
bahwa paradigma menjadi sumber dari sikap dan perilaku seseorang. Kalau

paradigmanya salah, maka sikap dan perilaku mahasiswa akan salah. Dosen



rumpun matematika harus berusaha meluruskan agar mahasiswa mempunyai
paradigma positif tentang matematika.

Kegiatan di kampus, khususnya perkuliahan rumpun matematika pada
Program Studi PGSD adalah tentang belajar matematika, dan kebiasaan berpikir
menawarkan seperangkat nilai disposisi intelektual ke arah mana dosen dan
mahasiswa secara sadar dan konsisten bekerja, mengeksplorasi, dan menemukan
rumus. Kebiasaan memberikan pedoman untuk suatu proses interaksi. Loyalitas
terhadap suatu proses interaksi sama pentingnya dengan kesetiaan untuk keputusan
yang merupakan hasil dari proses itu. Disini saling menghargai individualitas dan
perbedaan, menyediakan cara untuk konsistensi, bukan keseragaman. Senge (1990)
(dalam Costa dan Kallick, 2016) mengemukakan bahwa sebuah budaya adalah
orang yang berpikir bersama, sebagai individu berbagi makna, mereka bernegosiasi
dan membangun budaya, ketika berkelompok menjadi lebih terampil dalam
menerapkan kebiasaan berpikir, kebiasaan itu menciptakan negosiasi ulang
organisasi dengan memasukkan sistem nilai, dan hal ini menghasilkan perubahan
praktik dan keyakinan seseorang. Pendapat tersebut mengandung makna bahwa
dengan membiasakan berpikir, pikiran seseorang membantunya memecahkan
masalah, dan mengakomodasi perbedaan. Juga melalui kebiasaan berpikir,
seseorang membangun atmosfer kepercayaan dalam hubungan manusia, pada
proses interaksi, dan di seluruh kehidupan, termasuk dalam kehidupan di Program

Studi PGSD FIP UNJ. Akibatnya, kebiasaan berpikir akan memfasilitasi penciptaan
jut mendir an Callick (200 ingkathaSil
akniy, content a i i erpikir),

wahana untuk mengalami, berlat

visi bersama.

proses yang diperlukan untuk
berpikir secara kritis, seperti mengamati dan mengumpulkan data, merumuskan dan
menguji hipotesis, menarik kesimpulan, dan mengajukan pertanyaan. Keterampilan
berpikir lainnya muncul dalam pernyataan yang menentukan apa yang harus
dilakukan untuk menunjukkan bahwa mereka telah menguasai jenis konten tertentu.

Hal ini juga berlaku untuk kemampuan berpikir yang diharapkan seseorang. Jenis-



jenis pemikiran sering tertanam dalam standar materi pelajaran menggunakan kata
kerja pemikiran spesifik yang menggambarkan apa yang harus dilakukan seseorang
dalam memenuhi standar konten (misalnya dalam menganalisis perbedaan, dan
menarik kesimpulan).

Menurut Costa dan Kallick (2000), kebiasaan berpikir merupakan istilah

yang digunakan untuk merujuk pada disposisi yang digunakan individu ketika
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Keadaan tersebut termasuk sensitivitas terhadap isyarat kontekstual di situasi yang
menandakan ini sebagai waktu yang tepat dan keadaan dimana pekerjaan dari pola
yang dipilih menjadi berguna. Untuk menjalankan perilaku secara efektif,

dbutuhkan tingkat keterampilan tertentu dari waktu ke waktu.



Pembelajaran matematika menghubungkan permasalahan sehari-hari yang
dekat dengan kehidupan. Hal ini sangat baik untuk melatih pikiran, dan
mengembangkan kemampuan berpikir secara logis, abstrak, kritis, dan kreatif.
Matematika sebagai salah satu rumpun mata kuliah di Program Studi PGSD
membekali calon lulusan melalui mata-mata kuliah Logika, Matematika Dasar,
Aritmatika, Geometri dan Pengukuran, serta Pembelajaran Matematika di Sekolah
Dasar. Cakupan materi matematika tersebut sebagai bekal pengetahuan mahasiswa
dalam menempuh mata kuliah yang terkait dengan perencanaan, pelaksanaan, dan
penilaian pembelajaran matematika di Sekolah Dasar. Pemerolehan pengetahuan
matematika dan pembelajaran, terutama penilaian membutuhkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi.

Terdapat enam belas kebiasaan termasuk dalam habits of mind, menurut
Costa dan Bena Kallick seperti dikutip Hendriana dan Soemarmo (2014), yakni:

(1) Kebiasaan berpikir secara fleksibel, (2) mengelola secara empulsif, (3)

mendengarkan dengan empati, (4) membiasakan mengajukan pertanyaan,

(5) kebiasaan menyelesaikan masalah secara efektif, (6) membiasakan

menggunakan pengetahuan masa lalu untuk situasi baru, (7) membiasakan

berkomunikasi, (8) berpikir jernih dengan tepat, (9) menggunakan semua
indera ketika mengumpulkan informasi, (10) mencoba cara berbeda dan
menghasilkan ide-ide yang baru, (11) kebiasaan untuk merespon dan untuk
mengambil resiko, (12) biasa bertanggung jawab, (13) memiliki rasa humor,

(14) membiasakan berpikir interaktif dengan orang lain, (15) bersikap

terbuka, dan (16) mencoba terus-menerus.

e an berpikir di atas, menunju a ahasiswa

Program Studi PGSD p
keterampilan dan kebiasaan berpiki

a rgumentasi agar
rasah dengan baik. Hal ini
akan terpenuhi apabila mereka dilatih memecahkan masalah pada pembelajaran
rumpun matematika dengan tepat, yang memberi keleluasaan mahasiswa memilih
dan menemukan cara dalam memecahkan masalah. Dosen rumpun matematika
harus memberikan soal-soal matematika berbasis masalah termasuk soal-soal non-

rutin berupa problem solving open ended yang akan mengajak para mahasiswa



untuk berpikir selayaknya berpikir (thinking about thinking). Proses pembiasaan
berpikir atau habits of mind akan menjadi baik, jika dikelola dengan benar melalui
berbagai latihan, penugasan, dan pemecahan masalah secara kritis. Hal tersebut
akan berdampak pada kemampuan berpikir kritis dalam kehidupan seseorang. Jika
hal ini ditanamkan secara rutin pada perkuliahan rumpun matematika, akibatnya
mahasiswa mempunyai ruang yang cukup untuk berprakarsa, kreatif, dan mandiri.

Sebagai calon pendidik di Sekolah Dasar, yang notabene juga akan
mengajarkan mata pelajaran matematika, mahasiswa dipersiapkan untuk kehidupan
produktif abad 21. Pada tingkat individu, matematika mendasari banyak aspek
aktivitas sehari-hari, mulai dari jam berapa bangun tidur, berapa jam beraktivitas,
memahami informasi pada berita, melalui media surat kabar, televisi, membuat

keputusan mengenai keuangan pribadi, hingga kapan berangkat tidur kembali. Hal

ini mendukung pembelajaran matematika di berbagai bidang studi, dalam ilmu
( pengetahuan, maupun dalam penerapan sehari-hari. Pemahaman yang baik tentang;

matematika sangat penting dalam perhitungan, pengukuran, interpretasi grafis, dan
analisis statistik. Pembelajaran matematika juga menyediakan kendaraan yang
' sangat baik untuk melatih pikiran, dan mengembangkan keterampilan berpikir

secara logis, abstrak, kritis dan kreatif. Ini adalah kompetensi penting abad 21 yang

kmengilhami seseorang, sehingga mereka bisa menjalani kehidupan produktif dan
menjadi pembelajar seumur hidup.
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pelajaran matematika Se soal-soal matematika berbasis
masalah terbuka dapat mendorong pengembangan kemampuan berpikir Kritis
matematis dan membangun kebiasaan berpikir. Pengembangan kemampuan
berpikir kritis matematis akan tercapai apabila diberikan kebebasan dan pembiasaan

berpikir kepada mahasiswa. Kebebasan berpikir dapat dipenuhi apabila dosen



pengampu memberi keleluasaan mahasiswa memilih dan menemukan cara dalam
memecahkan masalah matematika.

Menurut Alcantara dan Basca (2017) yang muncul dari pendekatan
psikologi kognitif, seseorang untuk memecahkan masalah, membuat keputusan,
dan mempelajari konsep baru memerlukan pemikiran kritis, yakni menggunakan

proses mental, strategi, dan representasi. Facione (dalam Alcantara dan Basca

a

a pada Program Studi PGSD.
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dan problem posing). Selain itu, dengan peer assessment peserta didik juga akan
didorong untuk berkomunikasi dengan baik (thinking and communating dengan
kejelasan dan ketepatan), mengumpulkan data melalui semua indera, mampu untuk
menerima kritik teman dan meningkatkan pekerjaan mereka (menciptakan,

membayangkan dan berinovasi), bersedia untuk menempatkan diri sendiri dalam



semua situasi meskipun mengakibatkan kegagalan (mengambil risiko yang
bertanggung jawab), dan berlatih untuk menjadi mampu bekerja dengan orang lain
(brpikir saling bergantung). Penilaian diri akan mendorong metakognitif,
menumbuhkan pengetahuan sebelumnya untuk menciptakan konteks baru

(menerapkan pengetahuan masa lalu ke situasi baru), dan dapat menikmati dan

menemukan semua hal baru (menanggapi dengan heran dan kagum). Melalui
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dan untuk melihat, dis i-—sebagai - sek K _kebiasaan, peneliti telah
membangun sebuah kerangka pgkum kedua ide tersebut. Kerangka
konseptual dikembangkan melalui analisis isi literatur yang terkait dengan disposisi
dan teori pendidikan. Para peneliti mengaitkan kebiasaan berpikir dengan teori
pendidikan khusus menggunakan kecerdasan perilaku sebagai variabel umum.
Pendidik dapat menggunakan perilaku cerdas ini sebagai isyarat untuk memahami

bagaimana dan mengapa peserta didik mereka merespons cara mereka melakukan
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berbagai situasi dan latar. Setelah menggunakan pendekatan seperti wawancara,
pengamatan jangka panjang, pertimbangan, dan penyelidikan terhadap motivasi
yang mendasari tindakan pendidik prajabatan, perilaku tersebut dapat dikaitkan
dengan salah satu kebiasaan kelompok (disposisi) yang diidentifikasi dalam model
yang diperkenalkan dalam artikel tersebut.

Karena gugus itu terkait dengan teori yang sudah mapan, temuan dari

penelitian empiris yang terkait dengan.teefi tersebut dapat digunakan oleh pendidik

ngambilan keputusan un
- dapat diguna

njutan.
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Design (UbD) sebagal gajar, dan telah
mengadopsi Habits of Minc Kallick's. Penelitian ini
menggunakan desain korelasional kuantitatif. Pengumpulan data penilaian dari 354
peserta didik IPS di sekolah menengah dan 246 peserta didik di Sekolah Menengah
Seni & Bahasa Inggris. Data dianalisis menggunakan regresi linier berganda untuk
menentukan pencapaian di HoOM mempengaruhi pencapaian di PA (Performance

Assessment), dibandingkan dengan akuisisi pengetahuan, dan pengembangan
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pemahaman tentang ide-ide konseptual. Tantangan utama untuk penelitian ini
adalah memastikan bahwa data yang dikumpulkan benar-benar mengukur apa yang
akan diukur, dan penghapusan bias karena kepentingan peneliti dalam penelitian,
pertama ditangani dengan pemeriksaan kriteria penilaian yang ketat dan kalibrasi
penilaian secara kolaboratif, sementara yang terakhir diatasi dengan penggunaan

jurnal reflektif transparan di seluruh tahap penyelidikan. Studi ini menemukan

meskipun lebi yak-di~Sekolahl menengak ab=.daripada di sekolah
menengah ELA..Alasan di balik temuahn ini dibahas, dan rekemendasi dibuat untuk
implemeritasir-tan untuk penelitian lebihflanjut. Keistimewaan dari proses dan hasil
pe ian ini, oleh peneliti dituangka sebuah buku dengan judu g sama,
al iini patut dicontoh. Penelitian ini menggunakan respond

didik Sekolah M
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d
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efficacy belief, motivasi kerja, kemampuan matematika, dan pengetahuan
mengkonstruksi tes. Berdasarkan hasil penelitian, terbukti bahwa semua variabel-
variabel tersebut berpengaruh secara langsung dan positif terhadap kualitas
instrumen tes matematika buatan pendidik SD. Variabel pada penelitian terdahulu
ini sebenarnya tidak ada yang sama persis, tetapi produk variabel kualitas instrumen
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tes matematika buatan pendidik SD hampir sama, yakni instrumen tes matematika
untuk pesserta didik SD, hanya responden pada penelitian terdahulu adalah
pendidik SD yang telah berdinas sementara pada penelitian yang peneliti lakukan
adalah mahasiswa Program Studi PGSD.

Penelitian berikutnya adalah “The Development of Authentic Assessment

Instrument to Measure Science Process Skill and Achievement based on Students'

Performance’ oleh Kurniawati wono (2018), bertujuan untuk

tukdtopik panas dan
Fisik

A,
gkan ir‘,ﬂﬂen

”J\ sama Y

berdasarkan kinerja‘peserta did

ian senada berikut
is telah menjadi sala h.satl
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eseora ﬂ il keputusan a
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dengan meningkatkan kreativitaSdalam.memeeahkan-Masalah matematika. Desain
kuasi eksperimental diadopsi untuk penelitian ini. Sampling multi-stage diterapkan
untuk menghasilkan sampel 195 peserta didik dalam penelitian. Tes kinerja
matematika dan Watson-glaser Critical Thinking Appraisal digunakan untuk
penelitian ini. Tiga hipotesis dirumuskan dan diuji menggunakan Analisis kovarian.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dalam
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nilai tes kinerja matematika antara kelompok eksperimen. Studi tersebut juga
menemukan bahwa tidak ada perbedaan gender yang signifikan dalam tes kinerja
matematika. Keterampilan berpikir kritis juga merupakan sarana yang efektif untuk
meningkatkan pemahaman peserta didik tentang konsep matematika. Oleh karena
itu rekomendasi yang diberikan, bahwa keterampilan berpikir Kkritis harus

ditanamkan dalam kurikulum pendidikan sehingga dapat meningkatkan prestasinya

dalam matematika. an-terdahulu ini, variabel yang sama adalah
o r namun responden,_penelitian™terdahulu pada peserta

: ‘ efiengah Atas di Negeri Lagos Nigeria.

(2015) meneliti tentang “Leveling of Critica

FA)of Students of Mathemati

[hinking Abilities

jon in Mathematical Proble
elitian ini bertujuan untuk entukan level kemampuan berpik

am pemecah asalah matematis:

penelitian ini ad iswa yang tidak dalam berpikir sama®se

(LCTA-0) hanya,da ifikasi agsecara tidak' jelas, (2) mahasis
yaEurang kritis da ; gide tlflka%a dalg
~u;.\ uan yang tepe enyeles

yang berpikir kritis (LCTA-2), dapat mengldentlflkma dala
: epat untuk men :

(1) a 9

am berpiki CTA-3), “taps

pengetahuan yang tepat u

rat. Hasil penel % u ini mehemukan level
ulai level 07(mahasiswa

yang tidak kritis_dalang berplklr sama sekall) sampai.de

Matematika Universitas PGRI Semarang.

Penelitian berikutnya dilakukan oleh Sanja Mari¢i¢a, Krstivoje
Spijunoviéb (2014). Terlepas dari kenyataan bahwa mengembangkan pemikiran
kritis merupakan tugas penting pendidikan matematika, ada banyak pertanyaan
terbuka tentang realisasinya. Salah satu bagian dari masalah ini berasal dari
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generalisasinya dan ketidakpastian, hal lain dari kurangnya strategi yang jelas untuk
pengembangannya. Dalam tulisan; ini, peneliti berusaha mengoperasional-kan
konsep berpikir kritis dalam konteks pendidikan matematika dasar, melalui
keterampilan spesifik yang ditekankan selama bekerja dengan konten matematika
dan untuk memeriksa apakah pilihan konten sesuai, dan bertujuan dapat

mempengaruhi perkembangan pemikiran kritis. Hasil yang diperoleh menunjukkan

bahwa pemikiran kritis peserta didik.dapat-berhasil didorong dan dikembangkan

melalui matematika=~Oas '

icatat, b
arkan asi
ndidikan matematika yang dalam proses

¥
inginkan [u

apaigtujuan ntu

pelajari,m!ah

berpikir kritis dalam: pendidikan ‘matematika dasar, tewga

oerhatikan pemilihan kOT]tUK
015) melaksafakan penelitian tujua
ing pembelajaran kolaboratif vi tua% g diba
embelajaran internasi @ dari ene
m i '

setiap  siklus.

9.0rang lain terderong

lis buku teks untuk lebia=mens

panduan dan PTK
(Canonical Action Research - penelitian terpilih, forum
diskusi kursus online dinilai berdasarkan skor pemikiran Kkritisnya. Dengan
demikian, peneliti mengukur pemikiran kritis dengan bantuan model yang sesuai
disediakan oleh Newman et al. (1995), terdiri dari 40 indikator berpikir kritis dari
10 kategori berbeda. Temuan penelitian ini - rasio berpikir kritis yang dihitung

untuk dua kali diskusi yang dianalisis menunjukkan bahwa penggunaan yang kuat
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dari pengetahuan, justifikasi intensif dan penilaian kritis terhadap tulisan oleh
peserta didiknya, tetapi pada saat yang sama, ada juga titik lemah, seperti
pengulangan berjenis. Berdasarkan hasil ini, peneliti mendapatkan perubahan siklus
mata pelajaran berikutnya untuk meningkatkan berpikir kritis peserta didik.
Perbandingan hasil setelah siklus berikutnya akan memungkinkan peneliti untuk
menilai efek dari perubahan yang diterapkan, yang tidak akan mungkin terjadi tanpa

tai.dapat diterapkan ketika masa pandemi

a_dan Zahran (2017)

adakan penelitiar ng “Using Habits

Pevelop EFL (Englis Foreign Language).\Writing, Skill and
i dampak dari habit of ‘mipdy (HoM)

s dan otonomi peserta didik.

onomy”, bertujuan untuk

erbasis strategi pada keterampil

)

pepelitiannya dif : nentukan_kebiasaan berpikir ya

tuk peserta didi enemukan perbedaan dalam tes kinerja

bahasa Inggris seb sing (EFL) mengenai kel pok eksperimen da

ol, (3) Menemuk pedaan pada ked a didik EFL 4oto 0
0 Tigap i didik Ehrup G
tuk penelitian ini dantempat inStfrumen yang dlrancanm peneliti

ntuk koleksi data..Hasi=menunjukkan bahwa peserta kelompok

, Sari, dap Ndrlaelah (2018),

arti.a ﬂ\ its of mind terhad
elanjutnya, 'arNE

peserta didik SMA sebanye sia 15 - 16 tahun) di salah satu
sekolah negeri di Medan, Sumatera Utara. Penelitian ini membatasi bahwa berpikir
kritis merupakan keterampilan penting untuk meningkatkan kemampuan peserta
didik dalam Matematika. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi keterampilan
ini adalah habits of mind, karena penerapan kebiasaan berpikir dalam pembelajaran

matematika dapat membantu kemampuan berpikir logis, sistematis, akurat, dan
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bahkan kritis. Tujuannya untuk menganalisis pengaruh habits of mind peserta didik
terhadap keterampilan berpikir kritis matematis. Sampel penelitian dipilih
menggunakan teknik purposive sampling. Penelitian ini menggunakan statistik
regresi linier. Data dikumpulkan melalui serangkaian tes, observasi dan wawancara.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa habits of mind peserta didik mempengaruhi

keterampilan berpikir kritis matematis secara signifikan, di mana habits of mind

ik Ilmu Sosial di tingkat dasa
untuk mengetahui hubungan antare
pendidik IImu Sosia
elitian’ terdiri dari 60

atified @m

orelasi dilaku ole ntuk m ab

litian. Peneliti menggunakan ode statistik berikut: wen
aritmatika mean, Anova=dan-Mapova tiga arah (Analisi

IKEartl Untukekebiasaan

: Qéelanjutnya terdapat pengaruh p siti%
k., koefisi I antara kebias x iki
i ifNE@fE@- s

ada yang signifikan secara statistik perbedaan dalam bidang kebiasaan mengajar
pikiran dikaitkan dengan variabel gender, dan untuk kepentingan laki-laki dalam
tingkat pengendalian impulsif, berpikir fleksibel, kreativitas, persepsi, dan inovasi.
Juga ada perbedaan yang signifikan secara statistik dalam kebiasaan mengajar
pikiran dan skala perilaku positif menurut variabel pengalaman, dan untuk
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kepentingan mereka yang memiliki pengalaman lebih dari 10 tahun. Apalagi ada
perbedaan yang signifikan secara statistik di bidang skala perilaku positif yang
dikaitkan dengan variabel gender dan untuk manfaat laki-laki dari sampel
penelitian.

Asep Irwansyah (2013) meneliti tentang “Pengaruh Penguasaan Materi

Matematika dan Pengetahuan Evaluasi Terhadap Kualitas Tes Matematika Buatan

Guru”. Hasil dari penelitian ini.-Fefdapat-pengaruh langsung penguasaan materi
matematika terradap—kua

bermakna alitaS tes matematika

uatan guru/pendid

penguasaan mat

atika ditingkatkan maka kuali
meningkat. Terdapat peng

udlitas tes mat endidik. _H alitasy tes

matematika buat ik dipengaruh¥’ seeara fangsung oleh pengetaf

evaluasi. Apabila,pe alitas tes mate

butan guru/pendid ingka dapa pengadan
pe@anmate ika te . |.HaI| andu

ma getahuan evaluasi d

garuhi séeara langsung oleh pen n mate

apabila penguasaan=y.materi . matematika diti
nening Dengan memper
hahwa “penguasaan ma

emiliki kaitan erat dengan ku 'tas% atemg

nguasaan mater@ memberika
i NE@ sebesar 689

S

terhadap pengetahuan evatuas hess Yo Berdasarkan hal tersebut, yang
memberikan pengaruh terbesar pada variabel kualitas tes buatan guru/pendidik
adalah pengetahuan tentang evaluasi. Hasil dari korelasi dua variabel ini mirip
dengan penelitian yang akan peneliti lakukan, hanya berbeda pada pemilihan

responden penelitian yakni pada guru/pendidik yang telah berdinas.
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Berdasarkan temuan hasil penelitian terdahulu di atas, peneliti belum
menemukan hasil penelitian yang mempunyai model sama persis dengan model
yang peneliti lakukan. Hasil-hasil penelitian terdahulu di atas, variabel yang sama
dengan penelitian yang peneliti lakukan paling banyak dua variabel. Juga variabel
tentang keterampilan menyusun instumen kognitif sudah beberapa peneliti lain

lakukan, namun para peneliti terdahulu menggunakan istilah kualitas tes buatan

ampuan berpikir kritis
pengembangan khasanah

, susnya am

penelitianwini*dibatasi_pada=pengaruh ke
keterampilan ‘menyusun  instr meﬁ

mati r dengan pen
an berpikir kri GN% i mediasi./Pe

Universitas Negeri Jakarta

Dalam penelitian ini Variabel-eksogen.adatah keterampilan menyusun

instrumen kognitif matematika Sekolah Dasar. Adapun variabel endogennya adalah
habits of mind, pengetahuan evaluasi pmbelajaran, dan kemampuan berpikir kritis
matematis. Mahasiswa Program Studi PGSD FIP UNJ merupakan subjek dalam
penelitian ini. Subjek penelitian merupakan responden yang jarang terlibat dalam
penelitian-penelitian ilmiah untuk keperluan studi.
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Instrumen pengetahuan evaluasi secara cakupan meliputi dimensi-dimensi:
hakikat evaluasi pembelajaran; evaluasi pembelajaran dalam perspektif kurikulum
2013, instrumen evaluasi bentuk tes, instrumen evaluasi bentuk non tes penilaian
berbasis kelas, pengukuran pengetahuan, sikap, dan keterampilan, analisis
instrumen penilaian, PAN dan PAP (Asrul, Ananda, dan Rosnita, 2014). penilaian
portofolio; dan evaluasi diri dipertimbangkan untuk dimasukkan dalam

pengetahuan evaluasi pembelajaran. (Kurikulum 2013).

muskan berdasarkan.latar<belakang dan

eryusun
instrumen ko
. Apakah habi

pembelajara

3 @(ah pengetahu
Eampilan

4. h habits of mind be

adap pengetahuan evalua

gar Iangder aday

en kognitit m an mate SD?
garuh langsung terhadap kemam berpikir

ematis berpengaru ng terhadap
enyusun ‘iastfimen Kognitifsaata pelajara

an evaluasi pembelajaran mawj

i ﬁ keterampilan strumen* kegnitif mata
mati : NEG

mpuan berpikir kritis matematis mampu_memediasi pengaruh

pHan-=menyustn.-nstrumen kognitif mata

pelajaran matematika

D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengembangkan model
pengukuran dan model struktural keterampilan menyusun instrumen kognitif mata

pelajaran matematika SD dipengaruhi oleh variabel habits of mind berdasarkan
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pengetahuan evaluasi pembelajaran dan kemampuan berpikir kritis matematis
sebagai variabel mediasi.
Secara khusus penelitian bertujuan untuk menganalisisis:
1. Pengaruh habits of mind terhadap keterampilan menyusun instrumen kognitif
mata pelajaran Matematika SD.
2. Pengaruh habits of mind terhadap pengetahuan evaluasi pembelajaran.

4. Pengaruh habits Ind terhadap kemampuan berpikir KritiS=ma

5. mampuan berpikir atematis terhadap
instrumen kognitif mataipel Matematika SD.

6. h habits of mind terhadap ampilan menyusun instrumen kog

SD dengan dimediasi getahuan evaluas

pelajaran M

pembelajaran.

Pengaruh habits ofuni eterampilan mampuz yusun instrumen

SD denga emampuan «kll’

cognitif mata pelajara di

<ritiﬁmatis.

odel struktural"keterampita
D dipengaruhi oleh variabel habits of

ittan a i lan adanya pe
yang dipilinsnaupt NEG

pembelajaran, ‘ke puan-_berpikir kritis matematis,

diharapkan hasil penelitian dapa secara signifikan tentang
variabel yang mempengaruhi keterampilan menyusun instrumen kognitif mata
pelajaran matematika SD pada mahasiswa Program Studi PGSD FIP UNJ. Harapan
peneliti, hasil penelitian ini akan dicermati, didiskusikan, kemudian dimanfaatkan
untuk memperbaiki kurikulum rumpun mata kuliah matematika dan evaluasi

pembelajaran, utamanya pada Program Studi PGSD FIP UNJ.
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F. Kebaruan Penelitian (State of the Art)

Kebaruan dalam penelitian ini adalah pengembangan model pengukuran
dan model struktural keterampilan menyusun instrumen kognitif mata pelajaran
matematika Sekolah Dasar yang komprehensif. Penelitian ini mengkaji pengaruh
kebiasaan berpikir (habits of mind) terhadap keterampilan menyusun instrumen

kognitif mata pelajaran Matematika Sekolah Dasar dengan pengetahuan evaluasi

mata pelajaran ematika Sekolah Dasa

AF

an dengan variabel-vari

dapat dikatakan iash variabel-variabe g dipilih membentuk “mode

pengukuran danymo |, serta sampe g diteliti merupakan kebz
peeiitian atau state"c i hasil pe

gunaan Hasil Penelitian

pan hasil penelitian dniyakan, _berguna bagi akade

ilmu pengetahuan.sebagaismanfaat teoretis, mau

berkaitan ‘demgan topik pefielitian ini, seba

etis

i itian dalam
yaitu d nNE i

am thu  pengetahuan yang sedang™ berke
belum banyak dilakukan pen penelitian sebelumnya tentang
pengaruh kebiasaan berpikir (habits of mind) terhadap keterampilan menyusun
instrumen kognitif mata pelajaran Matematika Sekolah Dasar dengan pengetahuan
evaluasi pembelajaran dan kemampuan berpikir kritis matematis sebagai variabel

mediasi, belum berhasil peneliti temukan. Oleh karena itu, diharapkan hasil
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penelitian diperoleh kebaruan dengan mengisi kesenjangan hasil penelitian dalam
literatur.
2.  Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini mempunyai manfaat untuk pengelola pendidikan,
khususnya pendidikan dasar, sebagai berikut:
a. Sebagai bahan literatur bagi praktisi untuk menyusun kebijakan-kebijakan yang
terkait dengan kebiasaan berpikir-(a mind), keterampilan menyusun
instrumen kogniti Mm

erpikir kritis matema

evaluasi pembelajaran, dan kemampua
empunyai manfa i peneliti, maupun

ya, sebagai berikut:

peneliti, kegiatan penelitian iniddapat menjadi ajang belaja

nenambah pengalaman. dalam penelitian yang_re dan memperlua

wawasan sertapengempangan keilmuan jmas ddn akan datang

sehingga nantinya @ tim mampu

@pinsu uk 4

eneliti se .1&- dan gagasan Sampaika m
p n ini, dapat dijadikan‘sebagai sumbe referensi,daninfornwng

secara mandiri
3 .

enelitian.

me Ikan ide-ide untuk penelitiap=yang serumpun.




